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General Background – Health tourism is a rapidly expanding industry driven by innovation
and digital transformation, offering high-quality and cost-effective healthcare solutions
globally. Specific Background – Despite its growth, there is limited research on the
integration of digital technologies such as telemedicine, artificial intelligence, and blockchain
in enhancing patient experience and operational efficiency. Knowledge Gap – Previous
studies have primarily focused on infrastructure, patient motivation, and service quality,
leaving a gap in understanding the role of digital transformation in health tourism. Aims –
This study aims to analyze trends in health tourism innovation, mapping technological
advancements, policy adaptations, and business model transformations using bibliometric
analysis. Results – Findings indicate that digital health solutions, particularly telemedicine
and Electronic Health Records (EHR), significantly enhance accessibility and service quality.
Future research should focus on data-driven technologies and sustainable business models.
Novelty – This study contributes by systematically mapping digital innovations in health
tourism through bibliometric analysis, offering a comprehensive perspective on the industry's
evolution. Implications – The findings provide strategic insights for policymakers and
industry stakeholders, emphasizing the importance of standardized business process
modeling to enhance service efficiency and competitiveness in global health tourism markets.

Highlights: 

Digital Transformation in Health Tourism – The integration of telemedicine, AI, and
blockchain enhances patient experience, accessibility, and service efficiency.

Bridging the Knowledge Gap – This study fills a research gap by systematically
mapping digital innovations in health tourism through bibliometric analysis.

Strategic Implications – Findings provide actionable insights for policymakers and
industry leaders to standardize business processes and improve global
competitiveness.
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  Pendahuluan  

Pariwisata kesehatan telah membentuk kembali layanan kesehatan global dengan menyediakan
peluang baru untuk akses ke layanan berstandar tinggi dan sumber daya berkualitas melalui
inovasi dan kemajuan teknologi [1], Inovasi berkelanjutan sangat penting bagi pertumbuhan dan
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keberlanjutan jangka panjang perusahaan dan destinasi wisata kesehatan, dengan fokus pada
peningkatan daya saing industri dan pengalaman serta kesejahteraan wisatawan melalui
penawaran produk baru [2]. Penerapan teknologi Industri 4.0, seperti layanan kesehatan seluler
dan kesehatan digital, membuat wisata kesehatan lebih mudah diakses dan terjangkau. Teknologi
ini memungkinkan akses yang aman dan real-time ke catatan kesehatan, sehingga meningkatkan
pengalaman pasien secara keseluruhan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [3] dalam
penelitiannya menemukan bahwa teknologi Revolusi Industri 4.0 (IR 4.0) berpotensi untuk
merevolusi industri kesehatan dan pariwisata kesehatan dengan meningkatkan aksesibilitas,
menurunkan biaya, dan memungkinkan pengelolaan catatan kesehatan secara real-time dan aman.
Selain itu, telemedicine, perangkat wearable, dan sensor digital dapat meningkatkan pengalaman
pasien dengan memudahkan pemantauan kesehatan dari jarak jauh. Namun, pertumbuhan ini juga
membawa tantangan, termasuk kekhawatiran tentang privasi data, keamanan siber, dan risiko over-
komersialisasi, yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan dan kepercayaan dalam
sektor ini.

Pengembangan strategi industri yang didorong oleh inovasi dan pengembangan bisnis, difasilitasi
oleh praktik dan teknik inovasi, memiliki implikasi ekonomi bagi pariwisata kesehatan dan
kebugaran [2], Pertumbuhan industri wisata medis memiliki dampak ekonomi yang signifikan,
karena wilayah seperti Asia dan Eropa Timur telah menjadi pusat medis, menarik pasien dari
negara-negara sekitar dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi [4], khususnya Italia,
industri termal mulai dikenal karena potensinya dalam pariwisata kesehatan. Alat inovatif seperti
alat archiTHERMability tengah dikembangkan untuk menilai dan meningkatkan fasilitas termal,
mengintegrasikan layanan pariwisata kesehatan dengan promosi kesehatan territorial [5]. Selain
itu, teknologi seperti telemedicine, kecerdasan buatan (AI), dan blockchain berperan penting dalam
pariwisata kesehatan. Telemedicine memudahkan konsultasi jarak jauh, sementara AI mendukung
diagnosis, rekomendasi perawatan, dan layanan personalisasi. Blockchain memastikan keamanan
data pasien, transparansi pembayaran, dan mempercepat proses administrasi. Inovasi ini
meningkatkan kualitas layanan, aksesibilitas, dan kepercayaan wisatawan, mendorong
pertumbuhan industri pariwisata kesehatan global. Inovasi-inovasi ini sangat penting bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan industri pariwisata kesehatan, serta memastikan industri ini
memenuhi kebutuhan wisatawan kesehatan global yang terus berkembang [2] [6]. Teknologi
seperti telemedicine, kecerdasan buatan (AI), dan blockchain berperan penting dalam pariwisata
kesehatan. Telemedicine memudahkan konsultasi jarak jauh, sementara AI mendukung diagnosis,
rekomendasi perawatan, dan layanan personalisasi. Blockchain memastikan keamanan data pasien,
transparansi pembayaran, dan mempercepat proses administrasi. Inovasi ini meningkatkan kualitas
layanan, aksesibilitas, dan kepercayaan wisatawan, mendorong pertumbuhan industri pariwisata
kesehatan global.

Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang pariwisata Kesehatan diantaranya [7]
mengkaji tentang pengalaman mengembangkan kompleks wisata kesehatan di bagian pegunungan
rendah dengan menggunakan contoh resor Belokurikha, dengan menggunakan pendekatan
sistematis dan metode sosiologis untuk mengidentifikasi kebutuhan wisatawan dalam konteks
pariwisata kesehatan. Studi menemukan bahwa pariwisata kesehatan memiliki potensi besar untuk
berkembang, terutama di daerah pegunungan rendah seperti Belokurikha. Penelitian
mengidentifikasi kebutuhan wisatawan akan layanan medis dan rekreasi yang berkualitas, serta
pentingnya infrastruktur yang memadai untuk mendukung pengembangan pariwisata kesehatan.
Selain itu, terdapat minat yang tinggi terhadap program pemulihan dan pencegahan penyakit,
dengan mayoritas responden merasa puas dengan layanan medis yang diberikan, meskipun ada
kekurangan dalam kegiatan budaya dan rekreasi. Penelitian ini juga menyoroti perlunya
personalisasi program pariwisata kesehatan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [8] menkaji tentang perkembangan pariwisata
kesehatan di Provinsi Pomerania Barat (West Pomeranian Voivodeship) di Polandia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif. Studi ini menunjukkan bahwa
Provinsi Pomerania Barat mengalami peningkatan yang signifikan dalam jumlah pengunjung ke
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resor kesehatan, dengan lebih dari 25% pasien di Polandia menjalani perawatan di wilayah ini pada
tahun 2017. Terdapat pergeseran dalam struktur pembiayaan, di mana semakin banyak pasien
yang membiayai sendiri kunjungan mereka. Untuk mempertahankan posisi terdepan di pasar
pariwisata kesehatan, penting untuk meningkatkan standar layanan dan berinvestasi dalam
infrastruktur modern. Resor kesehatan di wilayah ini memiliki spesialisasi dalam berbagai profil
terapeutik, dan upaya sedang dilakukan untuk menciptakan merek produk kesehatan yang kuat,
memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang ada. Hal ini menunjukkan potensi besar
pariwisata kesehatan yang perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasien.

Kemudian penelitian yang dilakukan [9] mengkaji tentang pariwisata berbasis alam, dengan
menggunakan metode a systematic review. Studi ini mengungkapkan bahwa Sumber daya alam
diakui sebagai salah satu faktor penentu utama peningkatan kesejahteraan, dan dengan demikian
pengembangan dan keberlanjutan destinasi wisata kesehatan. Selain itu pentingnya integrasi
sumber daya alam dalam pengembangan pariwisata kesehatan yang berkelanjutan dan memberikan
wawasan tentang bagaimana hal ini dapat meningkatkan pengalaman wisatawan seperti Kegiatan
fisik yang berkaitan dengan alam, seperti hiking, trekking, dan panjat tebing, juga diidentifikasi
sebagai bagian penting dari pengalaman pariwisata kesehatan. Kegiatan ini tidak hanya
berkontribusi pada kesehatan fisik tetapi juga pada kesejahteraan mental wisatawan

Dari pemetaan penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa kajian tentan pariwisata kesehatan
umumnya dikaji dari sisi pengembangan infrastruktur destinasi, motivasi wisatawan, kualitas
layanan kesehatan, dan pemanfaatan sumber daya alam untuk mendukung pengalaman wisata dan
kesejahteraan. Sementara itu penelitian ini lebih fokus mengkaji potret perkembangan Inovasi
pariwisata kesehatan. Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan sebagai bentuk refleksi dan
pemahaman bagaimana selama ini kajian tentang inovasi pariwisata kesehatan. Penulis menduga
bahwa kajian inovasi kesehatan selama ini dilakukan ada dua. Pertama, inovasi pariwisata
kesehatan dilihat dari sisi peluang, kedua, inovasi pariwisata kesehatan dilihat sebagai tantangan,
hal ini mengingat perkembangan teknology.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 3 bagian dimensi utama. Section I publication by year,
country dan Author. Section II potret perkembangan kajian dengan melihat kata Kunci, penulis,
publication, word Cloud. Section jaringan dan klastering keyword information technology
governance using cobit framework. Section III Model dan Transformasi digital pariwisata
kesehatan serta Future Research. Adapun teory yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini
yaitu transformasi digital dan pariwisata kesehatan dengan pendekatan bibliometrik analisis.

Studi ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri
pariwisata kesehatan dalam merumuskan strategi pengembangan industri yang berkelanjutan dan
berdaya saing. Dengan memahami potret perkembangan inovasi pariwisata kesehatan melalui
pendekatan bibliometrik analisis, pembuat kebijakan dapat merancang kebijakan berbasis bukti
(evidence-based policy) yang mendukung penguatan infrastruktur digital, peningkatan kualitas
layanan kesehatan, serta integrasi teknologi dalam layanan pariwisata kesehatan. Selain itu, hasil
studi ini juga memberikan wawasan mengenai peluang dan tantangan yang dihadapi dalam
penerapan inovasi, terutama terkait dengan transformasi digital. Hal ini menjadi acuan penting
bagi industri dalam mengadopsi teknologi seperti e-health, telemedicine, dan platform layanan
digital untuk meningkatkan aksesibilitas dan pengalaman wisatawan kesehatan. Pelaku industri
juga dapat menggunakan hasil pemetaan ini sebagai referensi dalam mengembangkan model bisnis
berbasis teknologi, membangun jaringan kemitraan strategis, serta memperkuat kapasitas inovasi
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan kesehatan global. Dengan demikian, temuan studi ini tidak
hanya berkontribusi pada pengembangan literatur ilmiah, tetapi juga menjadi landasan penting
dalam mendorong transformasi dan pertumbuhan industri pariwisata kesehatan yang lebih inovatif,
inklusif, dan berkelanjutan.

  Literature Review 
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  1. Inovasi 

Inovasi dalam teknologi mengubah berbagai sektor, dengan produk dan layanan baru yang muncul
dengan cepat. Contohnya termasuk mobil pintar, pesawat nirawak, pencetakan 3D, telepon pintar,
nanopartikel, IoT, dan biomaterial [10], Inovasi sering kali mengikuti pola yang dimulai dari
imajinasi kreatif, berkembang melalui fiksi ilmiah, dan berpuncak pada rekayasa praktis dan
pengembangan ilmiah [11]. Inovasi tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi, tetapi juga
pada peningkatan cara kerja, model bisnis, dan pola pikir yang dapat menghasilkan nilai tambah
bagi individu, organisasi, atau masyarakat secara keseluruhan. Dengan kata lain, inovasi adalah
kunci untuk mendorong kemajuan dan adaptasi dalam menghadapi perubahan lingkungan dan
kebutuhan yang dinamis.

Dalam melakukan inovasi pengembangan pariwisata kesehatan, dapat menggunakan pendekatan
teori business model proses APQC Framework, framework ini menciptakan, memodifikasi, atau
merevolusi cara organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai [12]. APQC Framework
merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam mendesain pariwisata kesehatan karena
menyediakan standarisasi proses, benchmarking global, fleksibilitas adaptasi, serta kemudahan
integrasi dengan berbagai metode lain. Dibandingkan dengan pendekatan lain seperti BPMN dan
LEAN Six Sigma, APQC menawarkan keunggulan dalam struktur proses dan efisiensi operasional,
menjadikannya pilihan ideal untuk menciptakan layanan pariwisata kesehatan yang berkualitas dan
kompetitif di pasar global. Kerangka APQC (American Productivity & Quality Center) untuk
Business Process Modeling (BPM) berfungsi sebagai pendekatan terstruktur untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kerangka kerja APQC
menyediakan metodologi komprehensif untuk perbaikan proses, menekankan pentingnya
benchmarking dan praktik terbaik dalam BPM [13]. Ini memfasilitasi identifikasi indikator kinerja
utama (KPI) dan menyelaraskan proses dengan tujuan strategis, sehingga menumbuhkan budaya
peningkatan berkelanjutan [14]. Pemodelan proses bisnis sebuah pendekatan yang menampilkan
secara grafis cara organisasi menjalankan proses bisnisnya telah muncul sebagai domain
pemodelan konseptual yang penting dan relevan [15].

Inovasi ini tidak hanya berfokus pada produk atau layanan, tetapi pada bagaimana bisnis dijalankan
secara keseluruhan. Hal ini mencakup elemen-elemen seperti proposisi nilai, segmen pelanggan,
saluran distribusi, hubungan dengan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya, aktivitas, mitra,
dan struktur biaya.Misalnya, productinnovation berfokus pada pengembangan barang atau jasa
baru, sementara processinnovation berupaya memperbaiki cara kerja atau alur operasional untuk
meningkatkan efisiensi. Seperti penerapan teknologi otomatisasi dalam pabrik atau pengembangan
platform digital untuk mempercepat proses layanan publik. Inovasi juga dapat dilakukan dalam
skala kecil, seperti perbaikan prosedur kerja dalam organisasi, hingga skala besar, seperti
perubahan sistem nasional [18].

Pendekatan ini menjadi penting dalam menghadapi disrupsi pasar dan perubahan kebutuhan
konsumen. Inovasi ini memungkinkan bisnis untuk menciptakan sumber pendapatan yang
berkelanjutan dan membangun hubungan pelanggan jangka panjang dengan menawarkan nilai
yang berfokus pada pengalaman pengguna [19]. Inovasi model bisnis sering kali melibatkan
integrasi teknologi untuk menciptakan efisiensi baru atau membuka pasar baru [20]. Model ini
tidak hanya menawarkan nilai baru bagi pelanggan tetapi juga menciptakan peluang bisnis yang
sebelumnya tidak ada. Keberhasilan business model innovation bergantung pada kemampuan
organisasi untuk memahami kebutuhan pasar, beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis,
dan mengelola risiko yang terkait dengan perubahan signifikan. Proses ini sering kali melibatkan
eksperimen, prototipe, dan iterasi untuk menemukan pendekatan yang paling efektif. Dengan
inovasi yang tepat, perusahaan dapat tetap relevan, mengungguli pesaing, dan menciptakan
dampak positif dalam jangka Panjang [21].

  2. Transformasi D igital 

                             4 / 18



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 2 (2025): April
DOI: 10.21070/ijins.v26i2.1312

Transformasi digital mengacu pada perubahan besar yang dialami organisasi dengan
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam semua aspek operasi mereka, secara fundamental
mengubah cara mereka memberikan nilai kepada pelanggan dan beradaptasi dengan permintaan
pasar. Penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital yang sukses bukan hanya tentang adopsi
teknologi tetapi juga melibatkan pergeseran budaya dan penyelarasan strategis dalam organisasi
[22]. Misalnya, Goi menekankan pentingnya kepemimpinan dalam menumbuhkan lingkungan yang
kondusif untuk inovasi dan kelincahan, yang sangat penting untuk menavigasi kompleksitas
transformasi digital [23]. Sehgal menyoroti bahwa organisasi juga harus fokus pada analisis data
dan strategi keterlibatan pelanggan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka dalam
lanskap digital [24]. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterampilan
digital yang tidak memadai dapat menghambat kemajuan, seperti dicatat oleh Yadav dan
Seranmadevi, yang menekankan perlunya pelatihan komprehensif dan strategi manajemen
perubahan untuk mengatasi hambatan ini [25]. Dengan demikian, sementara transformasi digital
menghadirkan peluang yang signifikan, diperlukan pendekatan holistik yang mencakup teknologi,
budaya, dan pengembangan keterampilan agar benar-benar efektif [26].

Transformasi digital memungkinkan integrasi teknologi terkini untuk meningkatkan daya saing dan
efisiensi operasional dalam pariwisata Kesehatan [27]. Melalui pemanfaatan platform digital,
seperti aplikasi berbasis mobile, sistem reservasi daring, hingga teknologi telemedicine, penyedia
layanan kesehatan dapat menawarkan pengalaman yang lebih personal dan mudah diakses oleh
wisatawan [28];[29]. Selain itu, Dengan pendekatan transformasi digital, pariwisata kesehatan di
Indonesia dapat bersaing secara global, menarik wisatawan mancanegara, dan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional [30];[31];[32]. Hal ini juga sejalan
dengan visi pemerintah dalam mewujudkan Indonesia sebagai destinasi wisata kesehatan unggulan
di kawasan Asia Tenggara. Untuk mewujudkan visinya menjadi destinasi wisata kesehatan
terkemuka di Asia Tenggara, Indonesia harus mengatasi tantangan regulasi, infrastruktur, dan
sumber daya manusia. Dengan menerapkan pemasaran strategis, meningkatkan infrastruktur
layanan kesehatan, dan mendorong kolaborasi lintas sektor, Indonesia dapat meningkatkan daya
saingnya di pasar wisata Kesehatan [33];[34];[35];[36].

Dalam melakukan tranformasi digital pariwisata kesehatan dibutuhkan Pemodelan proses bisnis,
sebuah pendekatan yang menampilkan secara grafis cara organisasi menjalankan proses bisnisnya
telah muncul sebagai domain pemodelan konseptual yang penting dan relevan [37]. Kerangka kerja
ini penting untuk mengidentifikasi area di mana teknologi digital dapat diintegrasikan untuk
menciptakan model bisnis baru yang inovatif atau meningkatkan model bisnis yang sudah ada [38].
Untuk itu, model proses bisnis biasanya menggambarkan secara grafis setidaknya aktivitas,
peristiwa/keadaan, dan logika aliran kontrol yang membentuk proses bisnis [39]. Selain itu, model
juga dapat mencakup informasi mengenai data yang terlibat, sumber daya organisasi dan TI, dan
kemungkinan artefak lainnya seperti pemangku kepentingan eksternal, sasaran, risiko, dan metrik
kinerja [40].

  3.  Pariwisata Kesehatan 

Wisata ini melibatkan perjalanan yang utamanya dilakukan untuk prosedur medis, termasuk
operasi, perawatan gigi, dan tes diagnostik. Motivasi utamanya meliputi biaya yang lebih rendah,
waktu tunggu yang lebih singkat, dan akses ke teknologi medis canggih yang tidak tersedia di
negara asal [41] [42]. Wisata Kesehatan itu sendiri berfokus pada pencegahan dan pengobatan
kondisi fisik dan mental melalui metode non-invasif. Wisata ini mencakup kegiatan seperti
perawatan spa, yoga, dan retret kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan secara keseluruhan [43] [44] [45]. Wisata kesehatan menekankan pemulihan,
pemeliharaan, dan peningkatan kesehatan fisik dan mental melalui berbagai kegiatan terapi dan
relaksasi [44].

Wisata kesehatan, yang mencakup pariwisata medis, adalah sektor yang berkembang pesat di mana
individu melakukan perjalanan internasional untuk menerima perawatan medis. Fenomena ini
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didorong oleh faktor-faktor seperti efektivitas biaya, kualitas perawatan, dan integrasi pengalaman
pariwisata. Wisata kesehatan, yang juga dikenal sebagai wisata medis, melibatkan perjalanan ke
negara lain untuk mendapatkan perawatan medis. Praktik ini telah berkembang pesat karena
beberapa faktor. Banyak pasien dari negara maju mencari layanan kesehatan yang terjangkau di
negara berkembang, di mana layanan medis seringkali lebih murah [46]. Menurut [47] Pasien
sering mencari perawatan di luar negeri karena biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
negara asal mereka, terutama di AS dan Eropa.

Industri Wisata kesehatan ini tumbuh karena tingginya biaya pengobatan di negara-negara kaya,
daftar tunggu yang panjang, dan ketersediaan staf medis yang berkualifikasi di wilayah lain [48],
kualitas perawatan, dan regulasi yang menjamin keamanan serta kenyamanan pasien. Wisatawan
medis umumnya mencari alternatif yang lebih terjangkau untuk perawatan medis atau rehabilitasi
yang mungkin terlalu mahal di negara asal mereka [49]. Indonesia memiliki keuntungan dari segi
biaya, di mana berbagai layanan kesehatan bisa didapatkan dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan di negara-negara maju, tanpa mengorbankan kualitas [50]. Selain itu, kualitas tenaga
medis dan fasilitas kesehatan di Indonesia juga terus ditingkatkan, sehingga mampu bersaing
dengan negara-negara lain di kawasan Asia.

Dengan strategi pemasaran yang tepat, peningkatan kualitas layanan medis, dan pengembangan
kerja sama dengan berbagai pihak, Dukungan dari pemerintah dan pihak swasta dalam hal
investasi dan regulasi akan sangat penting untuk mendorong pertumbuhan sektor ini. Selain
memberikan kontribusi ekonomi, pengembangan pariwisata kesehatan juga dapat meningkatkan
citra Indonesia di mata dunia sebagai destinasi yang tidak hanya menawarkan keindahan alam,
tetapi juga solusi kesehatan dan kebugaran yang komprehensif.

  Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka yang berfokus pada
studi bibliometrik. Studi bibliometrik bertujuan untuk mengembangkan dan memetakan studi
tertentu [51]. Metodologi ini tergolong baru dalam menangkap perkembangan studi transformasi
digital pariwisata kesehatan dibandingkan dengan tinjauan literatur sistematis konvensional yang
telah digunakan selama ini. Hal ini dapat dianalisis dalam bentuk produksi ilmiah dan evaluasi
kuantitatif hubungan antar publikasi melalui estimasi statistic [51]. Dua teknik, relasional atau
evaluatif, umumnya digunakan dalam studi bibliometrik [51]. Peneliti menggunakan berbagai
teknik evaluasi dalam penelitian ini, seperti jumlah artikel dan kutipan berdasarkan tahun,
publikasi berdasarkan negara, dan publikasi per penulis yang dipilih dari sepuluh penulis
terpenting dengan banyak publikasi dan relevansi. Selanjutnya, pendekatan relasional digunakan
untuk memeriksa hubungan antara ide dan kata kunci serta hubungan dan dominasi kata kunci
yang digunakan dalam penelitian. Dengan menggunakan hasil analisis ini, peneliti memberikan
garis besar penting untuk penelitian yang akan datang mengenai inovasi transformasi digital
pariwisata kesehatan.

  1.  Rancangan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang membahas tentang inovasi transformasi
digital dalam pariwisata kesehatan yang tersedia di database Scopus. Pemilihan Scopus sebagai
sumber data didasarkan pada kualitas dan kredibilitasnya dalam menyediakan artikel-artikel
bereputasi tinggi. Peneliti membatasi periode publikasi dari tahun 2014 hingga 2023 atau selama
sepuluh tahun terakhir, guna memperoleh gambaran terkini mengenai perkembangan studi ini.

  2.  Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan memilih publikasi
yang relevan berdasarkan kata kunci dan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Proses pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Health Tourism” TITLE-ABS-KEY ( "health
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tourism" ) AND PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2023 AND ( LIMIT-TO ( PUBSTAGE , "final" ) )
AND ( LIMIT-TO ( OA , "all" ) ) AND ( LIMIT-TO ( DOCTYPE , "ar" ) ) AND ( LIMIT-TO (
EXACTKEYWORD , "Health Tourism" ) OR LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD , "Medical Tourism" ) OR
LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD , "Tourism" ) ) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE , "English" ) ) AND (
LIMIT-TO ( SRCTYPE , "j" ) ) pada kolom pencarian database Scopus. Untuk memperluas cakupan
penelitian, kata kunci tambahan seperti “Digital Transformation”, “Health Tourism Innovation”, dan
“Wellness Tourism” digunakan dalam proses pencarian lanjutan.

  3.  Pemilihan Publikasi 

Publikasi yang dimasukkan dalam analisis harus memenuhi beberapa kriteria inklusi, yaitu:

1. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed.

2. Artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris.

3. Artikel yang membahas tentang inovasi dan transformasi digital dalam konteks pariwisata
kesehatan.

4. Jenis dokumen berupa artikel jurnal (bukan buku, prosiding konferensi, atau laporan).

5. Artikel dengan akses full text yang tersedia.

Sedangkan kriteria eksklusi meliputi:

1. Publikasi dalam bahasa selain Inggris.

2. Artikel berupa editorial, komentar, atau review singkat.

3. Artikel yang tidak relevan dengan topik pariwisata kesehatan atau transformasi digital.

Pada tahap awal, pencarian menggunakan kata kunci menghasilkan 686 artikel. Setelah dilakukan
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 575 artikel dinyatakan tidak
relevan, sehingga hanya 111 artikel yang digunakan untuk analisis lebih lanjut. Proses pemilihan
publikasi ini mengikuti pedoman model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses) yang direkomendasikan oleh [52;53]. Tahapan pengumpulan, penyaringan, dan
seleksi publikasi ditunjukkan dalam Gambar 1.
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Figure 1.  Diagram Alur Prisma Digunakan Untuk Mengidentifikasi, Menyaring, Dan Menyertakan Makalah Untuk Tinjauan
Bibliometrik Kami (Adopsi Dari [53] Dan Diagram Alur Pengumpulan Data, Analisis Data, Dan Visualisasi Data (Adopsi Dari,
[54]   

Berdasarkan Gambar 1, penulis menggunakan alat bantu Vosviwer, alat ini banyak digunakan
dalam studi analisis bibliometrik. Metode terintegrasi ini merupakan metode yang terbaru dan
belum banyak digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan menggabungkan beberapa
alat bibliometrik, khususnya dalam studi pariwisata kesehatan. Metode terintegrasi ini digunakan
untuk menganalisis potret perkembangan studi pariwisata Kesehatan pada masa lalu.

  Hasil dan Pembahasan  

Gambar 2 menunjukan jumlah publikasi per tahun mulai dari 2014 sampai 2023 dimana terdapat
sebanyak 111 publikasi dari database scopus, terjadi peningkatan yang signifikan dalam beberpah
tahun terakhir ini. Hal ini menggaris bawahi semakin relavannya pariwisata Kesehatan. Visualisasi
berikut menunjukkan perkembangan kajian pariwisata kesehatan dalam sepuluh tahun terakhir.

 

  

Figure 2.  Tren global dalam publikasi tentang wisata kesehatan dari tahun 2014 hingga 2023 dan Rata-rata kutipan artikel
per tahun.   

Data diatas menunjukkan bahwa tahun 2022 adalah tahun dimana banyak peneliti mengkaji
pariwisata kesehatan, dimana terdapat 20 dokument yang berhasil publis di database scopus. Salah
satu kajian yang paling banyak di sitasi pada tahun 2022 yatiu penelitian yang dilakukan oleh [55]
yang mengkaji tentang Kekuatan ekonomi dan pertumbuhan berkelanjutan suatu negara dapat
memperoleh manfaat darikesehatan pariwisataStudi ini menerapkan metodologi untuk mengukur
potensi wisata kebugaran Portugis (spa termal di Portugal Utara) menggunakan alat pengambilan
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keputusan multikriteria (MCDM), yaitu metode organisasi pemeringkatan preferensi untuk evaluasi
pengayaan (PROMETHEE) dan analisis geometri untuk bantuan interaktif (GAIA), untuk mencapai
evaluasi dan pemeringkatan alternatif yang kuat. Selain itu pada tahun 2020 adalah tahun yang
menduduki tahun dengan jumlah publikasi dengan 19 dokumen, banyak peneliti mengkaji tentang
inovasi yang dilakukan pada pariwisata kesehatan, salah satu penelitian yang di lakukan oleh [3]
menemukan bahwa Penerapan teknologi IR 4.0 diharapkan dapat membuat pencarian pengobatan
di luar negeri lebih terjangkau, mudah diakses, dan catatan kesehatan tersedia secara real-time
dan aman. Namun, perlu dicatat bahwa pertumbuhankesehatan pariwisatamengangkat alis
masyarakat dari perspektif keamanan, sosial dan ekonomi.

Pariwisata kesehatan, atau medicaltourism, adalah sektor yang berkembang pesat di banyak
negara. Konsep ini menggabungkan layanan medis berkualitas dengan pengalaman wisata yang
menarik, menarik wisatawan untuk mendapatkan perawatan kesehatan sambil menikmati
keindahan destinasi lokal. potensi besar dalam pariwisata kesehatan karena sumber daya alamnya,
seperti pemandian air panas alami, spa berbasis rempah tradisional, dan pengobatan alternatif
berbasis kearifan lokal. Selain itu, destinasi populer telah menjadi daya tarik utama karena
menawarkan layanan kesehatan modern yang terintegrasi dengan pengalaman budaya. Jika
dikelola dengan baik, sektor ini tidak hanya meningkatkan devisa negara tetapi juga memperkuat
daya saing sektor kesehatan nasional. Salah satu cara untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
adalah dengan melakukan inovasi pada pariwisata kesehatan.

Gambar 3 menunjukkan beberapa negara yang berperan penting dalam kajian pariwisata
kesehatan, ditandai dengan warna tertentu. Negara-negara tersebut meliputi Tiongkok, India,
Thailand, dan lainnya yang memiliki peran signifikan dalam menawarkan layanan kesehatan
berkualitas tinggi yang terjangkau bagi wisatawan mancanegara.
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Figure 3.  Negara Terbanyak Berkontribusi dalam Bidang Pariwisata Kesehatan.   

Data pada peta menunjukkan tingkat publikasi atau respon peneliti terhadap pariwisata kesehatan
di beberapa negara, yang diindikasikan oleh angka di sebelah nama negara. China memimpin
dengan 15 publikasi, diikuti oleh Polandia (14), Iran (10), Thailand (10), dan Turki (9). Pola ini
menunjukkan bahwa negara-negara tersebut aktif dalam mengembangkan atau mempromosikan
layanan kesehatan sebagai daya tarik wisata [56]. Negara seperti China dan Thailand mungkin
menawarkan kombinasi fasilitas kesehatan yang terjangkau dengan atraksi wisata [57], sementara
negara seperti Polandia dan Iran berfokus pada aspek perawatan khusus atau prosedur medis yang
lebih murah dibandingkan negara Barat [58]. Pendekatan ini menjadi strategi menarik bagi negara-
negara yang ingin memperluas sektor pariwisata mereka dengan mengintegrasikan industri
kesehatan, baik dalam bentuk perawatan medis, kebugaran, maupun penyembuhan holistik. Selain
dari 5 negara diatas, Beberapa negara yang memiliki industri pariwisata kesehatan yang
berkembang, seperti India, Korea Selatan, dan Singapura, telah berhasil memanfaatkan
keunggulan teknologi, kualitas layanan medis, serta dukungan kebijakan pemerintah dalam
menarik wisatawan internasional. India dikenal dengan layanan medis berbiaya rendah namun
berkualitas tinggi, terutama dalam bidang bedah jantung dan ortopedi. Sementara itu, Korea
Selatan unggul dalam layanan kecantikan medis dan pengobatan kanker berbasis teknologi tinggi.
Singapura menawarkan layanan kesehatan kelas dunia dengan standar medis yang ketat, didukung
oleh infrastruktur modern dan kebijakan pemerintah yang mendukung sektor ini. Keberhasilan
negara-negara tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor kesehatan, teknologi, dan
kebijakan pemerintah menjadi faktor kunci dalam pengembangan ekosistem pariwisata kesehatan
yang kompetitif dan berkelanjutan. Fenomena ini menunjukkan bagaimana kesehatan dapat
menjadi daya tarik ekonomi lintas sektor di tingkat global. Kemudian, penulis menyajikan beberapa
penelitian dengan lima artikel teratas pada tiap negara, Penulis/Tahun, Sumber/penerbit, kutipan.

Authors/Year Document Title Source Country Cited by
[59] Medical, health and

wellness tourism
research—a review of
the literature
(1970–2020) and
research agenda

International Journal of
Environmental
Research and Public
Health

China 43

[60] The measurement of
the innovativeness of
health tourism services
using an adequacy
matrix title of the
article

Entrepreneurship and
Sustainability Issues

Polandia 31

[61] Identifying and ranking
health tourism
development barriers in
Iran using fuzzy VIKOR
method

Asian Social Science Iran 9

[62] Ontology construction
and application in
practice case study of
health tourism in
Thailand

SpringerPlus Thailand 24

[63] Opinions and
evaluations of
stakeholders in the
implementation of the
public-private
partnership (PPP)
model in integrated
health campuses (city
hospitals) in Turkey

International Journal of
Health Planning and
Management

Turki 20
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Table 1.  Lima Artikel Terbaik dari Setiap Negara   

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan tools VOSviewer untuk
mengidentifikasi topik-topik utama yang paling banyak dikaji dalam penelitian terkait health
tourism. Analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan kata kunci "health tourism," yang
menghasilkan peta visual berupa klasterisasi tema-tema penelitian yang saling berhubungan.
Berdasarkan hasil visualisasi, terlihat bahwa fokus utama penelitian dalam bidang ini mencakup
beberapa topik dominan, seperti kualitas layanan kesehatan, pengalaman wisatawan, kebijakan
pemerintah, dan potensi ekonomi dari pariwisata kesehatan. Selain itu, konsep keberlanjutan dan
inovasi teknologi dalam mendukung pelayanan kesehatan juga menjadi tema yang sering dibahas.
Temuan ini menunjukkan bahwa kajian dalam bidang health tourism berkembang ke arah
multidisiplin, melibatkan aspek medis, manajemen, teknologi, dan kebijakan untuk memaksimalkan
manfaat sektor ini bagi berbagai pihak yang terlibat [64] [65] [66] [1].

 

  

Figure 4.  Pemetaan Jaringan Berdasarkan Kata Kunci   

Gambar di atas merupakan representasi visual jaringan kata-kata atau topik yang berkaitan dengan
"health tourism" dan "medical tourism." Kata-kata ini menjadi pusat dalam grafik, menunjukkan
bahwa keduanya adalah tema utama yang terhubung dengan berbagai subtopik lainnya. Ukuran
kata menunjukkan tingkat keterkaitannya, di mana "health tourism" dan "medical tourism" memiliki
koneksi paling signifikan. Hubungan antara topik-topik ini tersebar ke berbagai bidang, seperti
teknologi, perawatan kesehatan, penelitian publik, kebijakan kesehatan, dan pariwisata rekreasi
[67] [68], seperti halnya penelitian yang dilakukan [69] mengatakan bahwa Teknologi telah
mengubah perawatan kesehatan secara signifikan, meningkatkan proses diagnosis, perawatan, dan
tindak lanjut, sementara itu. Warna-warna dalam grafik menunjukkan kluster yang membagi tema-
tema ini menjadi kategori-kategori yang saling terkait, memberikan gambaran menyeluruh tentang
aspek yang mendukung atau dipengaruhi oleh pariwisata kesehatan.

Dari kluster-kluster tersebut, terlihat bahwa pariwisata kesehatan tidak hanya terbatas pada
layanan medis tetapi juga mencakup elemen lain, seperti wellness, spa, dan rehabilitasi. Ada juga
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koneksi dengan isu-isu global seperti kebijakan kesehatan publik, eksperimentasi manusia, dan
teknologi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata kesehatan adalah industri
multidimensi yang mengintegrasikan elemen ekonomi, sosial, dan teknologi untuk menciptakan
pengalaman komprehensif bagi pasien internasional [70] [71] [72]. Grafik ini menggambarkan
kompleksitas ekosistem pariwisata kesehatan dan potensi pengaruhnya terhadap berbagai sektor
terkait.

Selanjutnya, dalam analisis perkembangan kajian pariwisata kesehatan, terlihat bahwa sektor ini
mengalami transformasi signifikan dari tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya permintaan
global terhadap layanan kesehatan yang terintegrasi dengan aktivitas wisata, terkait
perkembangan kajian pariwisata kesehatan dapat dilihat pada gambar 5.

 

  

Figure 5.  Perkembangan kajian pariwisatan kesehatan   

Gambar ini menggambarkan perkembangan kajian di bidang pariwisata kesehatan dari waktu ke
waktu. Konsep utama yang menjadi fokus adalah "pariwisata kesehatan," yang terus berkembang
sesuai dengan tren dan kebutuhan global. Pada periode 2014 hingga 2017, penelitian mengenai
pariwisata kesehatan banyak berfokus pada layanan kesehatan masyarakat (publichealthservices)
dan penyampaian layanan kesehatan (healthcaredelivery). Selanjutnya, pada periode 2018 hingga
2019, fokus penelitian bergeser ke aspek kesadaran masyarakat (awareness), konseling
(counselling), serta pariwisata alternatif (alternativetourism). Perubahan ini mencerminkan upaya
untuk melihat pariwisata kesehatan dari sudut pandang edukasi dan pengalaman yang lebih
personal bagi wisatawan.

Pada periode 2020 hingga 2021, perhatian para peneliti mulai mengarah pada konsep yang lebih
luas, seperti pariwisata medis (medicaltourism), isu-isu terkait manusia (human), kesehatan publik
(publichealth), dan dampak kesehatan (healthimpact). Ini menunjukkan bagaimana pandemi dan
tantangan global lainnya memengaruhi prioritas penelitian di bidang ini [73]. Terakhir, sejak tahun
2022 hingga sekarang, pariwisata kesehatan semakin banyak dikaji dari perspektif pemangku
kepentingan (stakeholders), dampak pandemi COVID-19, dan harapan wisatawan (expectations).
Pergeseran fokus ini menggambarkan bagaimana pariwisata kesehatan menjadi topik yang dinamis,
terus berevolusi seiring perubahan kebutuhan masyarakat dan tantangan global [74] [75] [76].
Gambar ini memberikan gambaran komprehensif tentang lintasan perkembangan penelitian dan
perhatian para ahli terhadap sektor pariwisata kesehatan.
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Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bagaimana pariwisata kesehatan berkembang
menjadi sektor yang strategis dan multidimensional, yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Penelitian ini mengisi celah penelitian sebelumnya dengan menyoroti peran inovasi
teknologi digital dalam meningkatkan pengalaman pasien dan kualitas layanan kesehatan yang
belum banyak dibahas. Studi ini merekomendasikan kepada pemangku kepentingan untuk
penerapan Business Process Modeling APQC Framework sebagai konsep pengembangan bisnis
pariwisata kesehatan untuk standarisasi proses, peningkatan kualitas layanan, dan integrasi
teknologi digital. Framework ini mendukung efisiensi operasional melalui proses benchmarking dan
business process improvement, seperti layanan telemedicine, manajemen data pasien, dan sistem
reservasi daring. Dengan pendekatan ini, pariwisata kesehatan dapat bertransformasi menjadi
ekosistem yang inovatif, berkelanjutan, dan mampu bersaing di pasar global. Dengan meningkatnya
perhatian terhadap keberlanjutan, inovasi, dan dampak global, sektor ini memiliki potensi besar
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lintas sektor di masa depan. Penelitian di bidang ini
menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi, pendekatan multidimensi, dan respons terhadap
tantangan global untuk menciptakan sektor yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

 

  

Figure 6.  Visualisasi overlay pariwisata kesehatan (2014-2023)   

Gambar di atas menunjukkan analisis topik penelitian dalam bidang pariwisata kesehatan (health
tourism). Berdasarkan visualisasi tersebut, topik yang paling banyak dibahas oleh peneliti
sebelumnya ditunjukkan dengan warna kuning, seperti healthtourism, medicaltourism, dan human.
Hal ini mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut menjadi fokus utama dalam penelitian
sebelumnya dan telah memiliki banyak literatur yang mendukung. Sebaliknya, area dengan warna
hijau pada bagian terluar mencerminkan topik-topik yang masih jarang dibahas oleh peneliti,
seperti technology, economy, conceptualframework, dan software. Topik-topik ini menunjukkan
peluang besar untuk penelitian lebih lanjut, karena minimnya literatur yang membahasnya. Peneliti
yang ingin memperkaya kajian dalam bidang pariwisata kesehatan dapat mempertimbangkan untuk
mengeksplorasi topik-topik ini guna menghadirkan kontribusi yang baru dan lebih relevan dengan
perkembangan zaman.
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Melihat perkembangan pariwisata kesehatan yang sangat dinamis, penelitian yang
menghubungkan antara teknologi dan pariwisata kesehatan dapat memberikan wawasan yang
signifikan, seperti penerapan teknologi dalam pelayanan kesehatan wisatawan atau sistem
manajemen digital untuk pariwisata medis. Selain itu, kajian tentang kerangka konseptual
conceptual framework dapat membantu membangun pemahaman yang lebih baik terhadap
interaksi antara pelaku industri, konsumen, dan pemerintah. Dari sudut pandang ekonomi, penting
untuk mengidentifikasi dampak pariwisata kesehatan terhadap perekonomian lokal dan global,
serta bagaimana sektor ini dapat meningkatkan peluang kerja atau investasi. Kajian yang
menekankan pada pengembangan perangkat lunak software untuk mendukung pariwisata medis,
seperti aplikasi pemesanan layanan kesehatan atau sistem telemedisin untuk wisatawan, juga
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, disarankan agar
peneliti selanjutnya memanfaatkan peluang ini untuk mengkaji topik-topik yang masih belum
banyak dibahas guna memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur pariwisata kesehatan.

  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pariwisata kesehatan telah menjadi sektor strategis yang mengalami
perkembangan signifikan dalam satu dekade terakhir, didorong oleh inovasi teknologi dan integrasi
layanan medis dengan pengalaman wisata. Temuan studi ini menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya banyak berfokus pada aspek pengembangan infrastruktur, motivasi wisatawan, dan
kualitas layanan kesehatan, sementara kajian tentang inovasi teknologi masih terbatas. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat pemahaman tentang bagaimana
transformasi digital berperan dalam meningkatkan aksesibilitas, kualitas layanan, dan pengalaman
pasien dalam pariwisata kesehatan. Implikasi praktis dari studi ini adalah memberikan wawasan
kepada pembuat kebijakan dan pelaku industri untuk merancang strategi pengembangan yang
berbasis teknologi, memperkuat kolaborasi lintas sektor, serta mendorong keberlanjutan layanan
kesehatan melalui inovasi. Meskipun penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam pengumpulan
data yang hanya berfokus pada database scopus. Akan tetapi Kontribusi ini dapat memperkaya
literatur pariwisata kesehatan dengan menawarkan pendekatan multidimensi yang
menggabungkan aspek teknologi, kebijakan, dan pengalaman pengguna, serta membuka peluang
penelitian lebih lanjut dalam eksplorasi model bisnis berbasis teknologi dan strategi adaptasi
kebijakan di era transformasi digital.
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